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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa peran pesantren dalam pembentukan keterampilan entrepreneur berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi dipesantren Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (PeTIK), Depok, Jawa Barat dapat dikategorikan menjadi empat, 
yaitu: 
1. Pola pesantren PeTIK dalam pembentukan keterampilan entrepreneur 
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi berdasarkan data yang 
telah didapat, maka untuk pola keterampilan dan agama pesantren 
terdapat empat keterampilan penunjang untuk mahasantri, pembelajaran 
agama yang dilakukan pesantren PeTIK seperti halnya yang dilakukan 
oleh Pesantren lain seperti menghafal Al-Qur’an, Dzikir pagi berjamaah, 
Kajian bersama Masyarakat, Puasa senin-kamis, sholat dhuha secara 
berjamaah setiap pagi didukung oleh berbagai infrastruktur yang 
memadai adapun untuk pola pembentukan keterampilan entrepreneur 
pesantren PeTIK memberikan pengetahuan praktis tentang 
pengembangan program perangkat lunak, entrepreneurship dasar, 
membantu mengasah kemampuan teknis perangkat pemrograman, 
membantu mengasah kreativitas mahasantri dan membantu 
menumbuhkan aktif berinteraksi 
2. Dalam Proses pembentukan keterampilan entrepreneur, pesantren PeTIK 
mempunyai dua prinsip dasar dalam pembentukannya, yaitu Personal 
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Values dan Orientation melalui enam unsur yang harus dilakasanakan, 
yaitu bentuk kemandirian dan disiplin santri, peningkatan kreativitas serta 
peningkatan prestasi belajar mahasantri dan merencanakan program yang 
baru untuk meminimalisirkan kegagalan pada setiap kegiatan 
berlangsung. 
3. Hasil pembentukan Keterampilan Entrepreneur berbasis Teknologi, 
Informasi dan Komunikasi yang dilakukan oleh Pesantren PeTIK 
berdasarkan pengakuan dari mahasantri ialah adanya pengetahuan dasar 
akan sebuah pemrograman, mampu untuk menggunakan imajinasinya 
dalam mengerjakan sebuah tugas, mampu untuk membuat sebuah 
program atau aplikasi berbentuk web atau berbentuk desktop, serta 
mampu untuk melakukan kerjasama dalam penyelesaian tugas kelompok. 
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B. Saran 
  Penulis menyadari bahwa segala keterbatasan Ilmu yang penulis 
miliki, penulis memberikan usulan dan sara kepada pesantren teknologi 
informasi dan Komunikasi (PeTIK) Depok, Jawa Barat. Untuk dijadikan 
bahan pertimbangan demi peningkatan dalam pembentukan keterampilan 
entrepreneur peserta didik adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pihak operasional Pesantren PeTIK agar lebih menunjang 
kegiatan-kegiatan kewirausahaan yang dilakukan mahasantri PeTIk 
agar tujuan menjadikan mahasantri menjadi pengusaha belia yang 
teraran dan terintegrasi antara Ilmu pengetahuan kewirausahaan dan IT 
dapat tercapai secara maksimal. Salah satu cara adalah memfasilitasi 
segala hasil karya atau produk mahasantri ditunjang dengan 
penambahan alat-alat atau sarana-prasaran yang berkenaan dengan 
praktek kewirausahaan. 
2. Bagi Peserta didik diharapkan bisa mengembangkan komptensi yang 
dimiliki sehingga bisa menjadi pengusaha belia yang terampil dan 
handal dan bisa bersaing secara luas serta mengembangkan hasil 
keterampilan yang dibuat menjadi skala nasional. 
3. Bagi peneliti lain diharapkan bisa mengembangkan penelitian ini 
dimasa mendatang dengan mempertimbangkan aspek lain yang 
berkaitan dengan minat entrpreneurship 
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C. Kata Penutup 
Alhamdulillah segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, karena dengan 
rahmat dan taufik-Nya skripsi ini dapat diselesaikan dengan lancar. 
Didalam bentuk langit yang sekiranya dipenuhi dengan hiasan bintang-
bintang, bulan-bulan dan planet-planet yang beriringan sesuai dengan porosnya 
menampakkan kesempurnaan bagi siapa saja yang memandang hal tersebut, 
sekiranya manusia diciptakan dengan bentuk yang sempurna namun didalamnya 
terdapat celah-celah yang kecil untuk melakukan perbuatan dosa yang 
dilakukan. Itulah perumpaan yang penulis sadari bahwa dalam penulisan skripsi 
ini masih jauh dari kata kesempurnaan dan keistimewaan. Oleh karnea itu, saran 
dan kritik dari pembaca yang bersifat membangun sangat diharapkan demi 
kesempurnaan penulis ini. 
Akhirnya penulis memohon semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua
terutama bagi pendidik, program studi pendidikan agama islam dan saran yang 
membangun bagi Pesantren PeTIK sekaligus merupakan sarana amal ibadah 
penulis disisi Allah SWT. 
Jakarta, 10 Januari 2020 
   Penulis 
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